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Abstrak 
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh variable independen 
terhadap variable dependen. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan, Leverage, Capital Intensity. Sedangkan variabel dependennya adalah penghindaran pajak. 
Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor industry 
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2016 hingga 2020. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 48 perusahaan dengan total 240 data penelitian. Metode pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling dan penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 
berganda untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Leverage pengaruh positif terhadap penghindaran pajak dan 
Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.  

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital Intensity, Penghindaran Pajak 

 

Abstrak 
The purpose of the study is to obtain empirical evidence regarding the effect of the independent 
variables on the dependent variable. The independent variables used in this research are firm size, 
leverage, capital intensity. While the dependent variable is tax avoidance. The companies used in this 
study are manufacturing companies in the basic and chemical industry sub-sectors listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2016 to 2020. The number of samples in this study were 48 
companies with a total of 240 research data. The sampling method used purposive sampling. . and this 
study uses multiple linear regression analysis to test the hypothesis. The results of the study show that 
firm size has an effect on tax avoidance. Leverage has a positive effect on tax avoidance and Capital 
Intensity has a negative effect on tax avoidance. 

Key word : Firm Size,Leverage,Capital Intensity,Tax Avoidance 

 

Pendahuluan 
  Dewinta & Setiawan (2016) Indonesia merupakan negara berkembang dimana 

pelnghasilan telrbelsar yang ditelrima nelgara belrasal dari pajak. Pajak melrulpakan sulmbelr 

pelnelrimaan nelgara yang paling potelnsial dan melnelmpati pelrselntasel telrtinggi dalam Anggaran 

Pelndapatan dan Bellanja Nelgara (APBN) dibandingkan delngan pelnelrimaan lainnya. Maka dari 

itul, pajak melnjadi salah satul bagian pelnting bagi pelmelrintah telrhadap pelndapatan nelgara di 

dalam Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Nelgara (APBN).  

  www.cnbcindonelsia.com (2021) Pelnelrimaan nelgara mellaluli pajak, seljak 2010 

tidak pelrnah lagi melncapai targelt. Bahkan pelnelrimaan pajak telruls melnulruln jika dilihat 

dari rasionya. Belrdasarkan dokulmeln DJP, rasio pelnelrimaan pajak telruls melngalami 

pelnulrulnan. Selbagai contoh tulruln paling signifikan pada tahuln 2020.  

  Selbagai informasi, seljak tahuln lalul telrjadi pandelmi Covid-19 yang melnyelbabkan 

selmula selktor ulsaha melngalami telkanan. Olelh selbabnya, pelnelrimaan nelgara puln ikult 

tulruln industry Namuln, selbellulmnya pelnelrimaan nelgara julga telruls tulruln jika dilihat 

http://www.cnbcindonelsia/
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dari rasionya. Seltidaknya seljak tahuln 2014 lalul. Pada tahuln 2014 rasio pajak hanya 9,4% 

ataul tulruln 0,8% dari tahuln 2013 yang telrcatat 10,2% Seldangkan ulntulk pelnelrimaannya 

selbelsar Rp 985,1 triliuln ataul 91,9% dari targelt Rp 1.072 triliuln. 

Tabel 1 

Penerimaan Pajak dari Tahun 2014 – 2021 

Tahun Target Realisasi Rasio 

2014 Rp 1.072 triliuln Rp 985,1 triliuln 91,9% 

2015 Rp 1.294 triliuln Rp 1.055 triliuln 81,5% 

2016 Rp 1.539 triliuln Rp 1.283 triliuln 83,4% 

2017 Rp 1.283 triliuln Rp 1.147 triliuln 89,4% 

2018 Rp 1.424 triliuln. Rp 1.332,1 triliuln 92% 

2019 Rp 1.577,6 triliuln Rp 1.332,1 triliuln 84,4% 

2020 Rp 1.198,8 triliuln Rp 1.072,1 triliuln 89,25% 

2021 Rp 1.229,59 triliuln. Rp 1.277,5 triliuln 103,9% 

Sulmbelr : (www.cnbcindonelsia.com, 2021) 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

  Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh Oktamawati (2019) telntang karaktelr 

elkselkultit, komitel auldit, ulkulran pelrulsahaan, Lelvelragel, pelrtulmbulhan pelnjulalan, dan 

profitabilitas telrhadap pelnghindaran pajak, variabell ulkulran pelrulsahaan belrpelngarulh telrhadap  

pelnghindaran pajak. Hal ini melnulnjulkkan selmakin belsarnya ulkulran sulatul pelrulsahaan maka 

akan selmakin relndah kelmulngkinan telrjadinya pelnghindaran pajak yang dilakulkan olelh 

pelrulsahaan. Belsarnya ulkulran sulatul pelrulsahaan melmulngkinkan bahwa pelrulsahaan telrselbult 

melmiliki potelnsi yang belsar ulntulk dikeltahuli pulblik selhingga pelrulsahaan akan belrulsaha ulntulk 

melmatulhi keltelntulan pelrpajakan yang ada ulntulk meljaga nama baik pelrulsahaan delngan tidak 

mellakulkan 141ndustry pelnghindaran pajak. 

H1 : Telrdapat pelngarulh positif dari ulkulran pelrulsahaan telrhadap pelnghindaran pajak. 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance 
  Delngan belgitul bahwa selmakin tinggi nilai dari rasio Lelvelragel, belrarti selmakin tinggi 

julmlah pelndanaan dari ultang pibak keltiga yang digulnakan pelrulsahaan dan selmakin tinggi pulla 

biaya bulnga yang timbull dari ultang telrselbult. Biaya bulnga yang selmakin tinggi akan 

melmbelrikan pelngarulh belrkulrangnya belban pajak pelrulsahaan. Selmakin belsar ultang maka laba 

kelna pajak akan melnjadi lelbih kelcil karelna inselntif pajak atas bulnga ultang selmakin belsar Hal 

ini didulkulng olelh Sulsilowati elt.al (2018) yang melnyatakan bahwa Lelvelragel belrpelngarulh 

positiftelrhadap Tax Avoidancel.  

H2 : Telrdapat pelngarulh Nelgatif dari Lelvelragel telrhadap pelnghindaran pajak. 

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 
  Capital Intelnsity melrulpakan sulatul belntulk kelpultulsan kelulangan dalam melnginvelstasikan 

asseltnya belrulpa asselt teltap. Pelmilihan modal dalam belntulk aktiva teltap akan melnimbullkan 

belban pelnyulsultan. Belban pelnyulsultan bagi aktiva teltap akan melnimbullkan biaya yang 

melngakibatkan pelnghasilan yang didapat olelh pelrulsahaan melnjadi belrkulrang. Kondisi ini yang 

http://www.cnbcindonelsia/
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dapat melmicul pelrulsahaan ulntulk mellakulkan manajelmeln pajak. Pelrulsahaan dapat mellakulkan 

praktik Tax Avoidancel, delngan cara melmpelrbanyak modal delngan melnambah aktiva teltap.  

H3 : Telrdapat Pelngarulh Nelgatif dari Capital Intelnsity telrhadap pelnghindaran pajak 

  Belrdasarkan ulraian yang pelnelliti lakulkan di kelrangka teloritis maka gambar modell 

pelnellitian dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 
 

Metode 
  Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan merupakan sampel perusahaan 

tahun 2016 sampai 2020. Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 

metode purposive sampling yaitu setiap sampel yang diambil memenuhi kriteria tertentu. 

Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2 

Kriteria 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan manufaktur sub sektor industri dasar dan kimia yang secara konsisten 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2020 
66 

Perusahaan yang tidak termasuk kriteria 

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia tidak secara berturut-turut 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama Periode 2016-2020 
-4 

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang laporan keuangannya 

tidak dinyatakan dalam mata uang rupiah 
-14 

Jumlah Sampel Perusahaan yang digunakan 48 

Jumlah Observasi selama rentang waktu 5 tahun penelitian 240 

 

  Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari pengujian 

pengujian statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Dalam melakukan pengujian 

data juga menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) Versi 24.  
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Hasil dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 

  Penelitian statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011). Pada penelitian ini statistik 

deskriptif akan menggambarkan deskripsi dari masing-masing variabel. 

  Tabel 3 menggambarkan statistik deskriptif seluruh variabel dalam penelitian ini yang 

meliputi nilai minimum, maksimum, mean (rata-rata), standar deviasi, dan sweakness. Nilai 

minimum menggambarkan nilai paling kecil yang diperoleh dari hasil pengolahan dan analisis 

data yang telah dilakukan terhadap perusahaan sampel. Nilai maksimum menggambarkan nilai 

paling besar yang diperoleh dari hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, 

sedangkan mean (rata-rata) menunjukkan nilai rata-rata dari masing-masing variabel. 

  Berikut ini adalah gambaran statistik deskriptif perusahaan sampel secara keseluruhan: 
Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

UKURAN PERUSAHAAN 240 14.76 31.52 26.6229 3.79784 

DAR 240 .00 4.06 .5555 .54313 

CAPITAL INTENSITY 240 .00 2.89 .4318 .46855 

ETR 240 .00 .38 .1390 .09762 

Valid N (listwise) 240     

Sumber : Data sekunder diolah 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

  Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Probability-Plot (P-Plot). 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. 

  Pengujian normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Dengan Grafik Normal Probability 
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Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa titik-titik mengikuti dan menyebar disekitar garis diagonal 

dan hal ini menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal. Maka dari itu hasil ini 

menunjukan bahwa model regresi di dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independent variabel). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antar variabel independen. 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

 

 
Sumber: Data diolah 

  Melihat hasil besaran korelasi antar variabel pada Gambar 3 menunjukkan untuk VIF 

dan Tolerance mengindikasikan tidak terdapat multikolinearitas yang serius. Nilai VIF tidak 

ada yang melebihi 10 dan nilai Tolerance tidak ada yang kurang dari 0,10. Maka dapat 

dikatakan tidak terjadi multikolinearitas yang serius dalam model regresi penelitian. 

 

Uji Autokorelasi 

  Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Uji autokorelasi dilakukan dengan menghitung nilai Durbin Watson (DW) 

berdasarkan kriteria Durbin Watson. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .023 .048  .473 .637 

UKURAN PERUSAHAAN .004 .002 .167 2.519 .012 

DAR .016 .013 .091 1.295 .197 

CAPITAL INTENSITY -.018 .015 -.084 -1.186 .237 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

UKURAN PERUSAHAAN .923 1.083 

DAR .822 1.216 

CAPITAL INTENSITY .808 1.238 
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Berikut ini adalah hasil dari uji autokorelasi menggunakan nilai Durbin Watson (DW). 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .194a .038 .026 .09637 1.206 

 

a. Predictors: (Constant), CAPITAL INTENSITY, UKURAN PERUSAHAAN, DAR 

b. Dependent Variable: ETR 

Sumber : Data sekunder diolah 

  Hasil uji autokorelasi pada model summary, terlihat nilai DW sebesar 1,206. Nilai ini 

akan kita bandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah 

sampel 240 dan jumlah variabel bebas 3, yang didapatkan nilai dL sebesar 1,728 dan nilai dU 

sebesar 1,810. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif untuk model regresi tersebut. Hal ini dikarenakan nilai dU < DW < 4 - dU. (1,810 < 

2,011 < 2,19). 

Uji Heteroskedastisitas 

  Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Gambar dibawah 

ini merupakan hasil uji heteroskedasdisitas untuk variabel independen yaitu: ukuran 

perusahaan, leverage dan Capital Intensity terhadap variabel dependen yaitu: penghindaran 

pajak (tax avoidance). Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik 

scatterplot. 

Gambar 4 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Data sekunder diolah 
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  Pada gambar 4 menunjukkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 

suatu pola, baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y hal ini berarti tidak terjadi 

heteroskedasdisitas pada model regresi. Dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini 

memenuhi asumsi heterokedastisitas. 
 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji Adj R2 

  Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada 

halaman selanjutnya. 
Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .194a .038 .026 .09637 1.206 

Sumber : Data sekunder diolah 

  Dari tabel 5 diatas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,026. Hal 

ini berarti bahwa sebesar 2,6% variabel dependen atau penghindaran pajak dipengaruhi oleh 

variabel independen yaitu ukuran perusahaan (size), leverage, dan Capital Intensity. Sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 97,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 

penelitian ini seperti kompensasi rugi fiskal, komite audit, corporate governance, kepemilikan 

saham eksekutif dan lain-lain. 

Hasil Uji F 

  Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara bersama-

sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Signifikansi 

model regresi pada penelitian ini diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig.) yang ada di tabel 

4.6. Selengkapnya mengenai hasil uji F penelitian dapat dilihat pada halaman selanjutnya. 

Gambar 5 

 
a. Dependent Variable: ETR 

b. Predictors: (Constant), CAPITAL INTENSITY, UKURAN PERUSAHAAN, DAR 

Sumber : Data sekunder diolah 

  Dari gambar 5 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 3,085 dengan nilai sig. 

sebesar 0,000. Hal ini menandakan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel dependen karena nilai sig. < alpha (α = 5%). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh simultan yang signifikan antara ukuran perusahaan, leverage, dan capital intensity 

terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .086 3 .029 3.085 .028b 

Residual 2.192 236 .009   

Total 2.278 239    
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Hasil Uji t 

  Hasil uji t dapat dilihat dari nilai signifikansi ukuran perusahaan (Size), leverage, dan 

Capital Intensity dalam menerangkan variabel dependen, yaitu penghindaran pajak pada tabel 

dibawah ini: 
Gambar 6 

Hasil Uji Statistik t 

 
a. Dependent Variable: ETR 

Sumber : Data sekunder diolah 

  Dari gambar 6 di atas menunjukkan bahwa koefisien model regresi memiliki nilai 

konstanta sebesar 0,382 dengan nilai t hitung sebesar 8,975 dan nilai sig. sebesar 0,000. 

Konstanta sebesar 0,382 menandakan bahwa jika variabel independen konstan maka rata-rata 

penghindaran pajak adalah sebesar 0,382. 

 

Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak, variabel leverage berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak sedangkan capital intensity berpengaruh negative terhadap penghindaran 

pajak. Keterbatasan yang terdapat di dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya 

menggunakan 3 (tiga) variabel independen yaitu ukuran Perusahaan, Leverage, Capital 

intensity. Namun, masih banyak faktor-faktor lainnya yang memengaruhi penghindaran pajak 

tetapi tidak dimasukan ke dalam penelitian ini, periode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini terbatas yaitu hanya menggunakan jangka waktu 5 tahun (2016 sampai tahun 

2020) sehingga belum mampu mendeteksi pengaruhnya. Berdasarkan keterbatasan yang 

terdapat pada penelitian ini, maka peneliti merekomendasikan beberapa hal yang diharapkan 

mampu berguna untuk penelitian selanjutnya. Rekomdasi untuk peneliti selanjutnya adalah 

penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan menambah variabel baru atau 

menggunakan variabel lain di luar variabel penelitian ini seperti Umur Perusahaan, Sales 

Growth, Corporate Social Responsibility (CSR), dan kualitas audit yang dapat memengaruhi 

penghindaran pajak, penelitian selanjutnya diharapkan menambah masa periode penelitian 

misalnya 7 tahun sehingga diperoleh hasil yang jauh lebih baik dan penelitian selanjutnya 

diharapkan melakukan transformasi data untuk terhindar dari terjadinya data tidak berdistribusi 

normal dan terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .023 .048  .473 .637 

UKURAN PERUSAHAAN .004 .002 .167 2.519 .012 

DAR .016 .013 .091 1.295 .197 

CAPITAL INTENSITY -.018 .015 -.084 -1.186 .237 
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